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Abstrak—Metode spektrofotometri untuk pengukuran
hipoklorit menggunakan Rhodamin B dilakukan untuk
mengetahui pengaruh dari hipoklorit terhadap Rhodamin
B. Ion hipoklorit mengoksidasi Rhodamin B sehingga
terjadi penurunan absorbansi pada kurva Kkalibrasi
dengan nilai sensitivitas molar -371,9 dan koefisien
korelasi (R’ sebesar 0,9916. Pengukuran hipoklorit
menggunakan Rhodamin B tanpa penambahan reagen KI
dan Buffer telah berhasil dilakukan dengan mereaksikan
ion hipoklorit yang berasal dari asam hipoklorit (HOCI)
terhadap Rhodamin B dengan membandingkan data dari
uji F. Ion hipoklorit yang mengoksidasi Rhodamin B
diukur sebagai selisih absorbansi yang diplotkan pada
kurva kalibrasi dengan nilai absortivitas molar 0,0022,
koefisien korelasi (R°) sebesar 0,9918, limit deteksi 0,949
pgmL™" dan limit kuantitasi 2,875 pgmL™".

Kata  Kunci—pengukuran  hipokorit,
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I. PENDAHULUAN

etode ekstraksi emas secara hidrometalurgi biasanya

menggunakan pereaksi sianida dan merkuri. Pereaksi
sianida dan merkuri memiliki tingkat toksisitas yang sangat
tinggi dan perolehan emas yang didapatkan relatif sedikit yaitu
lebih kecil dari 60% [1]. Oleh karena itu, digunakan alternatif
pereaksi untuk menggantikan larutan sianida dan merkuri.
Hasab et al., (2014) melaporkan tentang penggunaan larutan
hipoklorit-ion  klorida untuk pelindian emas untuk
menggantikan larutan sianida dan merkuri [2]. Hal tersebut
dibuktikan kembali oleh Yanuar, (2015) yang melaporkan
tentang pelindian emas dengan larutan NaOCI sebagai donor
hipoklorit yang dapat menghasilkan persen ekstraksi emas
yang lebih besar yaitu sekitar 89% daripada penggunaan
sianidasi dan amalgamasi [3].

Uji kuantitatif emas dari hasil pelindian emas dengan
larutan hipoklorit dapat dilakukan dengan AAS (Atomic
Absorbsion Spectroscopy), ICP (Inductively Coupled Plasma)
dan Spektrofotometer UV-Vis. Penggunaan spektrofotometri
untuk uji kuantitatif hasil pelindian emas memerlukan adanya
reagen pengompleks untuk memberikan warna pada larutan
hasil pelindian emas. Yanuar, (2015) melaporkan tentang
penggunaan Rhodamin B untuk uji kuantitatif hasil pelindian
emas pada larutan hipoklorit-klorida pada fasa air. Namun,

permasalahan terjadi ketika dilakukan uji kuantitatif terhadap
larutan hasil pelindian emas dengan hipoklorit tersebut.
Terdapat ion hipoklorit yang mengoksidasi Rhodamin B saat
dilakukan pengujian menggunakan metode spektrofotometri.
Rhodamin B teroksidasi dengan adanya ion hipoklorit sisa
yang tidak bereaksi dengan emas sehingga warna dari
Rhodamin B terdekolorisasi dengan adanya ion hipoklorit
sehingga menggangu pembacaan absorbansi saat pengukuran
kadar emas dengan spektrofotometer UV-Vis. Oleh karena itu,
perlu dilakukan wuji pengaruh ion hipoklorit terhadap
Rhodamin B.

Pasha dan Narayana, (2007) mengembangkan metode
spektrofotometri yang cepat dan sederhana untuk pengukuran
hipoklorit menggunakan Rhodamin B. Pada metode ini
ditambahkan reagen KI dan buffer pH=4 pada media asam
yang direaksikan dengan hipoklorit sehingga membebaskan
ion iodin. Ion iodin ini digunakan untuk mendekolorisasi
warna merah muda dari Rhodamin B. Pengaruh peningkatan
konsentrasi  hipoklorit dilaporkan dapat menurunkan
absorbansi dari Rhodamin B. Penggunaan iodin ini didasarkan
dari konsep iodometri yaitu seberapa banyak ion iodin (I)
yang diproduksi dari pengoksidasian ion hipoklorit (OCI)
terhadap ion iodat (I') [4]. Namun berdasarkan masalah diatas
sebelumnya, bukan iodin (I;) yang menjadi masalah karena
dapat mengoksidasi Rhodamin B namun sebaliknya ion
hipoklorit yang secara langsung mengoksidasi Rhodamin B.
Begitu pula dengan penggunaan KI dan buffer tidak digunakan
pada hasil pelindian emas menggunakan hipoklorit,
dikarenakan akan membentuk komples baru yang tidak
diinginkan pada pelindian emas dengan hipoklorit [5]. Oleh
karena itu, perlu dilakukan pengukuran hipoklorit dengan
Rhodamin B tanpa reagen KI dan buffer, kemudian hasil yang
didapatkan dibandingkan dengan pengukuran hipoklorit
menggunakan Rhodamin B dengan penambahan reagen KI dan
buffer.

Pada penelitian ini akan dilakukan uji pengaruh Rhodamin
B terhadap ion hipoklorit dengan metode spektrofotometri
yang diukur dengan spektrofotmeter UV-Vis. Penelitian ini
juga akan menentukan pengukuran hipoklorit menggunakan
Rhodamin B pada media HCI tanpa reagen KI dan buffer
dengan metode spektrofotometri. Hasil pengukuran hipoklorit
tanpa reagen KI akan dibandingkan dengan pengukuran
hipoklorit dengan konsep iodometri mengunakan KI dan
buffer sebagai reagen yang akan direaksikan dengan ion
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hipoklorit  pada spektrofotometri  dengan

Rhodamin B.

pengukuran

II. EKSPERIMEN

A. Uji Pengaruh Hipoklorit terhadap Rhodamin B

NaOCI 10 M dipipet 1 mL ke dalam labu ukur 10 mL
dan ditambahkan 2 mL HC1 10” M lalu dikocok. Kemudian
ditambahkan 5 mL Rhodamin B 10° M dan ditambah
aquademin hingga tanda batas. Kemudian dikocok dan
ditunggu 5 menit. Setelah itu larutan dimasukan ke dalam
kuvet dan diukur absorbansi dengan scanning spektrofotometer
uv-vis, blanko yang digunakan adalah aquademin. Hal yang
sama dilakukan untuk variasi NaOCl 5x107 M, 102 M, 5x10™
M, 10 M 5x10” M dan 10” M.

B. Pengukuran Hipoklorit dengan Rhodamin B

NaOCl 50 ppm dipipet 1 mL ke dalam labu ukur 10 mL,
lalu ditambahkan 1 mL HCl 2 M dan 1 mL KI 2% lalu
dikocok. Kemudian ditambahkan 0,5 mL Rhodamin B 0,05%
dan 2 mL buffer pH 4 lalu ditambahkan aquademin hingga
tanda batas. Kemudian dikocok dan ditunggu 2 menit. Setelah
itu larutan dimasukan ke dalam kuvet dan diukur absorbansi
dengan spektrofotometri uv-vis, blanko yang digunakan adalah
semua reagen selain NaOCI. Hal yang sama dilakukan untuk
variasi NaOCl 40 ppm, 30 ppm, 20 ppm, 10 ppm. Dlakukan
kembali cara yang sama tanpa reagen buffer, tanpa reagen KI,
tanpa reagen KI dan buffer.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pengaruh Hipoklorit terhadap Rhodamin B

Spektra UV-Vis pada Gambar 1 menunjukan panjang
gelombang maksimum dari Rhodamin B sebesar 554 nm.
Terlihat pada spektra tersebut terjadi penurunan absorbansi
pada spektra Rhodamin B karena adanya penambahan ion
hipoklorit pada larutan Rhodamin B. Hal tersebut menandakan
adanya pengaruh ion hipoklorit terhadap Rhodamin B. Ion
hipoklorit merupakan agen pengoksidasi (oksidator) sehingga
Rhodamin B terdekolorisasi akibat teroksidasi oleh ion
hipoklorit.

——RhB
= RhB+NaOCl
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Gambar. 1. Spektra UV-Vis Rh-B dan Rh-B + NaOCl
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Spektra Rhodamin B pada Gambar 2 menunjukan
penambahan ion hipoklorit (OCI") secara kontinu pada larutan
Rhodamin B menghasilkan penurunan absorbansi yang
bertahap yang membuktikan bahwa Rhodamin B sensitif
terhadap ion hipoklorit. Gambar 2 merupakan grafik
absorbansi Rhodamin B sisa yang menurun sebanding dengan
konsentrasi hipoklorit. Disebut Rhodamin B sisa karena ion
hipoklorit mengoksidasi larutan Rhodamin B yang terdapat
konsentrasi NaOCl yang menjadi donor ion hipoklorit.

Terdapat linieritas antara absorbansi dan konsentrasi dari
OCI pada range 10*-10°M dan persamaan linearnya adalah y
= -371,9x + 0,4841 dengan koefisien korelasi R* = 0,9916.
Dari hasil tersebut membuktikan bahwa Rhodamin B dapat
mendeteksi OCI secara kuantitatif dengan nilai sensitivitas = -
371,9. Oleh karena itu, Rhodamin B dapat digunakan untuk
mengukur hipoklorit menggunakan metode spektrofotometri.
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Gambar. 2. Spektra Rhodamin B (10°M) pada variasi NaOCI (102-10°M).
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Gambar. 3. Perubahan absorbansi Rhodamin B dengan variasi NaOCl (10
10°M)

B.  Pengukuran Hipoklorit dengan Rhodamin B

Hasil pengukuran hipoklorit menggunakan Rhodamin B
didapatkan garis linear keatas pada kurva kalibrasi yang
memplotkan selisih absorbansi terhadap konsentrasi hipoklorit.
Koefisien korelasi (n=5) dan molar absorptivitas (slope) yang
didapatkan masing-masing 0,9918 dan 0,0022. Limit deteksi
(D, = 3.37/5) dan Limit Kuantitasi {@; = 10z /5) [dimana ¢
merupakan standar deviasi dari reagen blanko (n=5) dan s
adalah slope dari kurva kalibrasi] untuk pengukuran hipoklorit
masing-masing 0,949 pgmL™" dan 2,875 pgmL™".

Hasil pengukuran hipoklorit dengan menggunakan
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Rhodamin B telah dibandingkan dengan menggunakan Uji F
terhadap hasil pengukuran hipoklorit menggunakan Rhodamin
B ditambahkan KI, Rhodamin B ditambah Buffer pH 4, dan
Rhodamin B ditambahkan KI dan Buffer pH 4 dimana
didapatkan semua nilai Fpipng < Fianel, maka maka hipotesis Hy
diterima, sehingga wvariasi dari dua populasi data sama,
sehingga pengukuran menggunakan Rhodamin B tanpa
penambahan reagen KI terbukti bisa dilakukan untuk
menghindari adanya pengaruh reagen KI dan buffer pada uji
kuantitatif hasil pelindian emas dengan hipoklorit. Mekanisme
reaksi yang diusulkan dari pengukuran ion hipoklorit
menggunakan Rhodamin B sebagai berikut:

NaOCl +HCI - NaCl +HOCI

COOH COOH

O HOCI

L CLCL
O E(CHICHB)Zd (HaCHZC)N N(CH2CHa)p

Rhodamin B Rhodamin B
(berwarna) (terdekolorisasi)

{H3CHZC)N

IV. KESIMPULAN

Adanya pengaruh hipoklorit terhadap Rhodamin B yang
mengakibatkan  penurunan  absorbansi Rhodamin  B.
Pengukuran hipokorit menggunakan Rhodamin B telah
berhasil dilakukan tanpa penambahan reagen KI dan Buffer.
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Abstrak—Metode spektrofotometri untuk pengukuran hipoklorit menggunakan Rhodamin B dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari hipoklorit terhadap Rhodamin B. Ion hipoklorit mengoksidasi Rhodamin B sehingga terjadi penurunan absorbansi pada kurva kalibrasi dengan nilai sensitivitas molar -371,9 dan koefisien korelasi (R2) sebesar 0,9916. Pengukuran hipoklorit menggunakan Rhodamin B tanpa penambahan reagen KI dan Buffer telah berhasil dilakukan dengan mereaksikan ion hipoklorit yang berasal dari asam hipoklorit (HOCl) terhadap Rhodamin B dengan membandingkan data dari uji F. Ion hipoklorit yang mengoksidasi Rhodamin B diukur sebagai selisih absorbansi yang diplotkan pada kurva kalibrasi dengan nilai absortivitas molar 0,0022, koefisien korelasi (R2) sebesar 0,9918, limit deteksi 0,949 µgmL-1 dan limit kuantitasi 2,875 µgmL-1. 

Kata Kunci—pengukuran hipokorit, spektrofotometri, rhodamin b

I. PENDAHULUAN

M


etode ekstraksi emas secara hidrometalurgi biasanya menggunakan pereaksi sianida dan merkuri. Pereaksi sianida dan merkuri memiliki tingkat toksisitas yang sangat tinggi dan perolehan emas yang didapatkan relatif sedikit yaitu lebih kecil dari 60% [1]. Oleh karena itu, digunakan alternatif pereaksi untuk menggantikan larutan sianida dan merkuri. Hasab et al., (2014) melaporkan tentang penggunaan larutan hipoklorit-ion klorida untuk pelindian emas untuk menggantikan larutan sianida dan merkuri [2]. Hal tersebut dibuktikan kembali oleh Yanuar, (2015) yang melaporkan tentang pelindian emas dengan larutan NaOCl sebagai donor hipoklorit yang dapat menghasilkan persen ekstraksi emas yang lebih besar yaitu sekitar 89% daripada penggunaan sianidasi dan amalgamasi [3]. 


Uji kuantitatif emas dari hasil pelindian emas dengan larutan hipoklorit dapat dilakukan dengan AAS (Atomic Absorbsion Spectroscopy), ICP (Inductively Coupled Plasma) dan Spektrofotometer UV-Vis. Penggunaan spektrofotometri untuk uji kuantitatif hasil pelindian emas memerlukan adanya reagen pengompleks untuk memberikan warna pada larutan hasil pelindian emas. Yanuar, (2015) melaporkan tentang penggunaan Rhodamin B untuk uji kuantitatif hasil pelindian emas pada larutan hipoklorit-klorida pada fasa air. Namun, permasalahan terjadi ketika dilakukan uji kuantitatif terhadap larutan hasil pelindian emas dengan hipoklorit tersebut. Terdapat ion hipoklorit yang mengoksidasi Rhodamin B saat dilakukan pengujian menggunakan metode spektrofotometri. Rhodamin B teroksidasi dengan adanya ion hipoklorit sisa yang tidak bereaksi dengan emas sehingga warna dari Rhodamin B terdekolorisasi dengan adanya ion hipoklorit sehingga menggangu pembacaan absorbansi saat pengukuran kadar emas dengan spektrofotometer UV-Vis. Oleh karena itu, perlu dilakukan uji pengaruh ion hipoklorit terhadap Rhodamin B.


Pasha dan Narayana, (2007) mengembangkan metode spektrofotometri yang cepat dan sederhana untuk pengukuran hipoklorit menggunakan Rhodamin B. Pada metode ini ditambahkan reagen KI dan buffer pH=4 pada media asam yang direaksikan dengan hipoklorit sehingga membebaskan ion iodin. Ion iodin ini digunakan untuk mendekolorisasi warna merah muda dari Rhodamin B. Pengaruh peningkatan konsentrasi hipoklorit dilaporkan dapat menurunkan absorbansi dari Rhodamin B. Penggunaan iodin ini didasarkan dari konsep iodometri yaitu seberapa banyak ion iodin (I2) yang diproduksi dari pengoksidasian ion hipoklorit (OCl-) terhadap ion iodat (I-) [4]. Namun berdasarkan masalah diatas sebelumnya, bukan iodin (I2) yang menjadi masalah karena dapat mengoksidasi Rhodamin B namun sebaliknya ion hipoklorit yang secara langsung mengoksidasi Rhodamin B. Begitu pula dengan penggunaan KI dan buffer tidak digunakan pada hasil pelindian emas menggunakan hipoklorit, dikarenakan akan membentuk komples baru yang tidak diinginkan pada pelindian emas dengan hipoklorit [5]. Oleh karena itu, perlu dilakukan pengukuran hipoklorit dengan Rhodamin B tanpa reagen KI dan buffer, kemudian hasil yang didapatkan dibandingkan dengan pengukuran hipoklorit menggunakan Rhodamin B dengan penambahan reagen KI dan buffer.


Pada penelitian ini akan dilakukan uji pengaruh Rhodamin B terhadap ion hipoklorit dengan metode spektrofotometri yang diukur dengan spektrofotmeter UV-Vis. Penelitian ini juga akan menentukan pengukuran hipoklorit menggunakan Rhodamin B pada media HCl tanpa reagen KI dan buffer dengan metode spektrofotometri. Hasil pengukuran hipoklorit tanpa reagen KI akan dibandingkan dengan pengukuran hipoklorit dengan konsep iodometri mengunakan KI dan buffer sebagai reagen yang akan direaksikan dengan ion hipoklorit pada pengukuran spektrofotometri dengan Rhodamin B. 

II. EKSPERIMEN

A. Uji Pengaruh Hipoklorit terhadap Rhodamin B

NaOCl 10-2 M  dipipet 1 mL ke dalam labu ukur 10 mL dan ditambahkan 2 mL HCl 10-3 M lalu dikocok. Kemudian ditambahkan 5 mL Rhodamin B 10-5 M dan ditambah aquademin hingga tanda batas. Kemudian dikocok dan ditunggu 5 menit. Setelah itu larutan dimasukan ke dalam kuvet dan diukur absorbansi dengan scanning spektrofotometer uv-vis, blanko yang digunakan adalah aquademin. Hal yang sama dilakukan untuk variasi NaOCl 5x10-3 M, 10-3 M, 5x10-4 M, 10-4 M 5x10-5 M dan 10-5 M.

B. [image: image1.png]D, = 3,30/s)




Pengukuran Hipoklorit dengan Rhodamin B

NaOCl 50 ppm dipipet 1 mL ke dalam labu ukur 10 mL, lalu ditambahkan 1 mL HCl 2 M dan 1 mL KI 2% lalu dikocok. Kemudian ditambahkan 0,5 mL Rhodamin B 0,05% dan 2 mL buffer pH 4 lalu ditambahkan aquademin hingga tanda batas. Kemudian dikocok dan ditunggu 2 menit. Setelah itu larutan dimasukan ke dalam kuvet dan diukur absorbansi dengan spektrofotometri uv-vis, blanko yang digunakan adalah semua reagen selain NaOCl. Hal yang sama dilakukan untuk variasi NaOCl 40 ppm, 30 ppm, 20 ppm, 10 ppm. Dlakukan kembali cara yang sama tanpa reagen buffer, tanpa reagen KI, tanpa reagen KI dan buffer.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pengaruh Hipoklorit terhadap Rhodamin B
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Spektra UV-Vis pada Gambar 1 menunjukan panjang gelombang maksimum dari Rhodamin B sebesar 554 nm. Terlihat pada spektra tersebut terjadi penurunan absorbansi pada spektra Rhodamin B karena adanya penambahan ion hipoklorit pada larutan Rhodamin B. Hal tersebut menandakan adanya pengaruh ion hipoklorit terhadap Rhodamin B. Ion hipoklorit merupakan agen pengoksidasi (oksidator) sehingga Rhodamin B terdekolorisasi akibat teroksidasi oleh ion hipoklorit. 

Spektra Rhodamin B pada Gambar 2 menunjukan penambahan ion hipoklorit (OCl-) secara kontinu pada larutan Rhodamin B menghasilkan penurunan absorbansi yang bertahap yang membuktikan bahwa Rhodamin B sensitif terhadap ion hipoklorit. Gambar 2 merupakan grafik absorbansi Rhodamin B sisa yang menurun sebanding dengan konsentrasi hipoklorit. Disebut Rhodamin B sisa karena ion hipoklorit mengoksidasi larutan Rhodamin B yang terdapat konsentrasi NaOCl yang menjadi donor ion hipoklorit.

Terdapat linieritas antara absorbansi dan konsentrasi dari OCl- pada range 102-10-5M dan persamaan linearnya adalah y = -371,9x + 0,4841 dengan koefisien korelasi R2 = 0,9916. Dari hasil tersebut membuktikan bahwa Rhodamin B dapat mendeteksi OCl- secara kuantitatif dengan nilai sensitivitas = -371,9. Oleh karena itu, Rhodamin B dapat digunakan untuk mengukur hipoklorit menggunakan metode spektrofotometri.

B. Pengukuran Hipoklorit dengan Rhodamin B

Hasil pengukuran hipoklorit menggunakan Rhodamin B didapatkan garis linear keatas pada kurva kalibrasi yang memplotkan selisih absorbansi terhadap konsentrasi hipoklorit. Koefisien korelasi (n=5) dan molar absorptivitas (slope) yang didapatkan masing-masing 0,9918 dan 0,0022. Limit deteksi ([image: image2.png]D, = 3,30/s)




 dan Limit Kuantitasi [image: image4.png]



 [dimana σ merupakan standar deviasi dari reagen blanko (n=5) dan s adalah slope dari kurva kalibrasi] untuk pengukuran hipoklorit masing-masing 0,949 µgmL-1 dan 2,875 µgmL-1. 

Hasil pengukuran hipoklorit dengan menggunakan Rhodamin B telah dibandingkan dengan menggunakan Uji F terhadap hasil pengukuran hipoklorit menggunakan Rhodamin B ditambahkan KI, Rhodamin B ditambah Buffer pH 4, dan Rhodamin B ditambahkan KI dan Buffer pH 4 dimana didapatkan semua nilai Fhitung < Ftabel, maka maka hipotesis H0 diterima, sehingga variasi dari dua populasi data sama, sehingga pengukuran menggunakan Rhodamin B tanpa penambahan reagen KI terbukti bisa dilakukan untuk menghindari adanya pengaruh reagen KI  dan buffer pada uji kuantitatif hasil pelindian emas dengan hipoklorit. Mekanisme reaksi yang diusulkan dari pengukuran ion hipoklorit menggunakan Rhodamin B sebagai berikut:
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NaOCl + HCl   ( NaCl + HOCl

IV. KESIMPULAN

Adanya pengaruh hipoklorit terhadap Rhodamin B yang mengakibatkan penurunan absorbansi Rhodamin B. Pengukuran hipokorit menggunakan Rhodamin B telah berhasil dilakukan tanpa penambahan reagen KI dan Buffer. 
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Gambar. 2. Spektra Rhodamin B (10-5M) pada variasi NaOCl (10-2-10-5M).
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Gambar. 3. Perubahan absorbansi Rhodamin B dengan variasi NaOCl (10-2-10-5M)
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Gambar. 1. Spektra UV-Vis Rh-B dan Rh-B + NaOCl
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